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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Padasetiapperusahaandapatdipastikanmemilikibagianakuntansi

ataupun keuangan didalamnya.Sebelumnya,perusahaan memilikitiga

jenisbidangusahayaituperusahaandalam bidangdagang,perusahaan

dalam bidang jasa, dan perusahaan dalam bidang manufaktur.

Perusahaanyangbergerakdalam bidangdagangmemilikiaktivitasyaitu

penjualandanpembelianbarangdagangandidalamnya.Perusahaanyang

bergerakdalam bidangjasamemilikiaktivitasyaitumemberikansuatu

pelayananatauservicekepadakonsumennya.Selanjutnya,perusahaan

yang bergerak dalam bidang manufaktur memiliki aktivitas yaitu

memproduksibarangdenganmengelolanyadaribahanbakusehingga

menjadibarangjadiyangsiapuntukdijual.

Akuntansisendirimemilikiartisenidalam mengukur,berkomunikasi

dan menginterpretasikan aktivitas keuangan yang bertujuan untuk

menyiapkan suatu laporan keuangan yang akurat.Akuntansisangat

dibutuhkan didalam suatu perusahaan dikarenakan akuntansidapat

memberikanberbagaiinformasidanjawabanyangberhubungandengan

segala macam kegiatan keuangan suatu perusahaan yang dimana

informasitersebutakan digunakan oleh pihak yang berkepentingan

didalam perusahaandanjugapihakberkepentingandiluarperusahaan

terkait,yangakandigunakanuntukmenilaiperformaataukinerjadari

perusahaantersebut.

Akuntansijugadigunakansebagaialatperencanaan,pengelolaan,

danpengawasanaktivitassebuahperusahaan.Semuaperusahaanpasti

memiliki tujuan dan juga strategi serta langkah-langkah untuk

mencapainya.Disiniperusahaanharusmemilikiperencanaandidalamnya

dikarenakanperencanaanmerupakansalahsatulangkahuntukmencapai

tujuan tersebut. Pengelolaan juga merupakan langkah dalam

melaksanakanataumemproseshal-halyangsudahdirencanakanoleh

perusahaansebelumnya.Lalu,pengawasanpunmerupakanlangkahuntuk
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mewujudkantujuanperusahaansupayaapayangsedangdilakukanseiring

sejalandenganapayangsudahdirencanakanolehperusahaan.

Perusahaanpastimemilikitujuanuntukmeningkatkankesejahteraan

dankemakmuranpemiliknya.Untukperusahaandalam bidangdagang,

pembeliandanpenjualanbarangdaganganmerupakantransaksiyang

terjadi terus menerus. Oleh karena itu, persediaan memerlukan

perencanaan,pengelolaan,danpengawasanyangbaikagartidakterjadi

kekuranganataukelebihanpersediaansertatidakterjadinyakesalahan

dalam mencatat dan menghitung nilai persediaan yang dapat

mengakibatkanterganggunyaaktivitasperusahaan.

Adanya persediaan yang cukup untuk melayani permintaan

pelangganmerupakanfaktoryangsangatpentinguntukmempertahankan

kelangsunganusahaperusahaan.Padaperusahaandagang,jikaterjadinya

kekuranganpersediaanbarangdaganganakanmengakibatkanaktivitas

usahaterhambat.Sebaliknya,jikaterjadinyakelebihanpersediaanbarang

daganganakanmenyebabkanpenumpukanpersediaanbarangdagangan

sehinggaberisikoterjadinyapersediaanyangrusak,usang,danpeluang

penyimpanan serta pencurian barang dagangan semakin besar.Oleh

sebab itu,pengalokasian persediaan barang dagangan yang baik

merupakansalahsatuperanilmuakuntansiyangsangatberpengaruh

terhadaptujuanperusahaandagang.

Akuntansimempunyaiperanan penting dalam pencatatan dan

penilaianpersediaan.Padaumumnya,tidaksemuabarangyangdibeli

akandijualdalam satuperiodeyangsama.Halinilahyangmenjadifaktor

utamapenyebabtimbulnyamasalah-masalahakuntansiyangberkaitan

denganpersediaan.Persediaanyangdimilikiolehsuatuperusahaanharus

dapatdipisahkan mana yang sudah dapatdibebankan sebagaibiaya

(bebanpokokpenjualan)yangdapatdilaporkandalam laporanlabarugi

danmanayangmasihbelum terjualyangakanmenjadinilaipersediaan

akhirdalam laporanposisikeuangan.Halinidikarenakanpencatatandan

penilaianpersediaanakanberpengaruhpadalaporankeuanganberupa

laporan laba rugidan laporan posisikeuangan untuk tahun berjalan
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maupun tahun berikutnya, sebab persediaan pada akhir periode

merupakan persediaan awal pada periode akuntansi berikutnya.

Perusahaan wajib mengikutiStandarAkuntansiKeuangan (SAK)yaitu

PernyataanStandarAkuntansiKeuangan(PSAK)No.14tahun2017yang

diharapkan dapatmembantu perusahaan dalam mengatasimasalah

akuntansi yang semakin luas dan kompleks seiring dengan

berkembangnyateknologidaninformasi.

PTEnsevalPuteraMegatradingPalembangyangberalamatdijalan

SoekarnoHattamerupakanperusahaanyangbergerakdibidangpenjualan

barang-barang farmasi.Dalam praktiknya,pencatatan dan penilaian

persediaan barang dagangan pada PT EnsevalPutera Megatrading

Palembangmasihbelum sesuaidenganstandarakuntansiyangberlaku

umum.Persediaanyangmasukdankeluarsudahdicatatolehperusahaan

dalam kartupersediaanyangsederhana,namunkartupersediaantersebut

belum menggunakanmetodeyangsesuaidenganPernyataanStandar

AkuntansiKeuangan(PSAK)No.14Tahun2017.Halinimengakibatkan

nilaibebanpokokpenjualanpadalaporanlabarugidannilaipersediaan

akhirpada laporan posisikeuangan tidak mencerminkan nilaiyang

sebenarnya.

Berdasarkanuraiandiatas,jelasbahwapersediaanmerupakanhal

yang sangatpenting bagiperusahaan dagang.Berkaitan dengan hal

tersebut,makadilakukanlahpenulisanlaporanakhirdenganjudul“Analisis

Penerapan Metode Pencatatan dan Penilaian Persediaan Barang

Dagangan serta Pengaruhnya terhadap Laporan Keuangan pada PT

EnsevalPuteraMegatradingPalembang”.

1.2 PerumusanMasalah

Berdasarkandataberupalaporanlabarugi,laporanposisikeuangan,

dankartupersediaanyangdidapatkandariPTEnsevalPuteraMegatrading

Palembang,makayangmenjadimasalahyangdihadapiolehPTEnseval

PuteraMegatradingPalembangsebagaiberikut:

1. PT EnsevalPutera Megatrading Palembang belum menggunakan
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metode pencatatan persediaan periodik maupun perpetualyang

sesuaidengan Pernyataan StandarAkuntansiKeuangan (PSAK)

No.14Tahun2017.

2. PT EnsevalPutera Megatrading Palembang belum menggunakan

penilaian persediaan FIFO maupun Average yang sesuaidengan

PernyataanStandarAkuntansiKeuangan(PSAK)No.14Tahun2017.

Berdasarkanrumusanmasalahyangtelahpenulisidentifikasidiatas.

Masalah pokok yang dihadapiperusahaan yaitu “Belum melakukan

pencatatandanpenilaianpersediaanbarang dagangansesuaidengan

PernyataanStandarAkuntansiKeuangan(PSAK)No.14Tahun2017”.

1.3 RuangLingkupPembahasan

Penulismembatasipembahasanpadalaporanakhirinihanyapada

analisis penerapan teoripencatatan dan penilaian persediaan sesuai

denganPernyataanStandarAkuntansiKeuangan(PSAK)No.14Tahun

2017.Pencatatan persediaan dengan metode perpetualdan penilaian

persediaandenganmetodeFIFO(FirstInFirstOut)atauMasukPertama

KeluarPertamadanmetodeAvarageatauRata-rataTertimbang.Produk

yangakandianalisispadaPT EnsevalPuteraMegatradingPalembang

dibatasimenjaditiga jenis produk yang memilikitingkatpenjualan

tertinggiyaituExtraJoss,B7MasukAngindanB7PanasDalam.Serta

laporanlabarugiyangberfokuspadabebanpokokpenjualandanlaba

kotor,laporanposisikeuanganyangberfokuspadapersediaanakhirdan

kartupersediaanyangberfokuspadapenjualandanpembelianpersediaan

barangdaganganpadatahun2017.

1.4 TujuandanManfaatPenulisan

1.4.1TujuanPenulisan

Tujuandaripenulisanlaporanakhiriniadalahuntuk:

1. Menerapkanmetodepencatatandanpenilaianpersediaanbarang

dagangan sesuaidengan standarakuntansiyang berlaku umum

padaPTEnsevalPuteraMegatradingPalembang.
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2. Menyajikannilaiyangsebenarnyapadalaporanlabarugidanlaporan

posisikeuangandiPTEnsevalPuteraMegatradingPalembang.

1.4.2ManfaatPenulisan

Manfaatyang diharapkan daripenulisan laporan akhiriniadalah

sebagaiberikut:

1. Sebagaireferensidalam penulisanlaporanakhirbagimahasiswa/idi

PoliteknikNegeriSriwijayapadaumumnyadanmahasiswa/ijurusan

akuntansipadaumumnya.

2. Memberikan masukan yang bermanfaatuntuk perusahaan agar

dapatmembantumemecahkanmasalahyangadapadaperusahaan.

3. Mengetahui kemampuan pemahaman mahasiswa/i dalam

menganalisissuatupermasalahanyangterjadidilapangankerja.

1.5 MetodePengumpulanData

1.5.1TeknikPengumpulanData

Metodepengumpulandatamerupakansuatuprosespengadaandata

untukkeperluanpenelitian,makamustahilpenelitidapatmenghasilkan

temuan apabila tidak memperoleh data.MenurutRiduwan (2010:51)

mengungkapkanbahwa“Metodepengumpulandataialahteknikataucara-

cara yang dapatdigunakan oleh penelitiuntuk mengumpulkan data.”

Sedangkan menurut Djam’an Satoridan Aan Komariah (2011:103),

“Pengumpulandatadalam penelitianilmiahadalahprosedursistematis

untukmemperolehdatayangdiperlukan.”

Daripengertiandiatasdapatdiketahuibahwametodepengumpulan

data sangaterathubungannya dengan masalah penelitian yang ingin

dipecahkan.Metodepengumpulandatayangdilakukanpenulissebagai

berikut:

1. PenelitianLangsung(FieldResearch)

Studilapanganadalahmelakukanpeninjauansecaralangsunguntuk

memperolehdata-datayangdiperlukandalam penyusunanlaporan

akhir.Penelitianinidilakukanterhadapkegiatandariseluruhobjek

penelitianyangmeliputi:
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a. Pengamatan(Observation)

Observasiadalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara mempelajari dan mengadakan pengamatan

secara langsung kedalam perusahaan untuk mendapatkan

bukti-buktiyang dapatmendukung dan melengkapihasil

penelitian.

b. Wawancara(Interview)

Wawancaraadalahteknikpengumpulandataberupasebuah

tanya jawab yang dapatdilakukan secara langsung antara

penulis dan pihak yang berhubungan dengan objek yang

sedangditeliti.

c. Dokumentasi(Documentation)

Dokumentasiadalahteknikpengumpulandatayangdilakukan

dengancaramengadakanpencatatandanmengumpulkandata,

yangdiidentifikasikandaridokumentasiyangadakaitannya

denganmasalahyangditeliti.

2. StudiPustaka(LibraryResearch)

Teknikpengumpulandatadariberbagaibahanpustaka(referensi)

yangrelevandanmempelajarisegalahalyangberkaitandengan

masalah yang akan dibahas.Data yang diperoleh melaluistudi

kepustakaanadalahsumberinformasiyangtelahditemukanoleh

para ahliyang kompeten dibidangnya masing-masing sehingga

relevandenganpembahasanyangsedangditeliti,dalam melakukan

studikepustakaaninipenulisberusahamengumpulkandatadari

beberapareferensi.

1.5.2SumberData

MenurutSugiyono (2014:129),jika dilihatdarisumberdatanya,

metodepengumpulandatamenggunakanduasumberyaitu:

1.SumberPrimer
Sumberprimeradalahsumberdatayanglangsungmemberikan
datakepadapengumpuldata.

2.SumberSekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpuldata,misalnya melalui
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oranglainataudokumen.
SumberdatayangdiperolehpenulisdariPTEnsevalPuteraMegatrading

Palembangberupadataprimer.

1.6 SistematikaPenulisan

Secaragarisbesarlaporanakhiriniterdiridari5(lima)babyang

isinyamencerminkansusunanmateriyangakandibahas,dimanatiap-tiap

babmemilikihubunganyangsatudenganyanglain.Untukmemberikan

gambaranyangjelas,berikutiniakandiuraikanmengenaisistematika

penulisanlaporanakhirinisecarasingkatyaitu::

BABIPENDAHULUAN

Padababini,penulismengemukakantentangapayangmelatar

belakangipenulis dalam memilih judul,yaitu latarbelakang

masalah,perumusanmasalah,ruanglingkuppembahasan,tujuan

danmanfaatpenulisan,sertasistematikapenulisan.

BABIITINJAUANPUSTAKA

Dalam babinipenulisakanmengemukakanteori-teorimenurut

para ahli mengenai teori-teori yang berhubungan dengan

pembahasandidalam penulisanlaporanakhirini,yaitumeliputi

pengertianpersediaan,jenis-jenispersediaan,pengertianlaporan

keuangan, metode pencatatan dan penilaian persediaan,

perbandinganmetodeFIFO(Firstinfirstout)danmetoderata-rata

tertimbang(WeichtedAverage),danakibatkesalahanmencatat

persediaan.

BABIIIGAMBARANUMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan keadaan umum

perusahaan,data yang mencakup sejarah singkatperusahaan,

strukturorganisasidanuraiantugas,aktivitasusaha,pencatatan

danpenilaianpersediaanperusahaandankartupersediaanserta

laporankeuanganperusahaan.

BABIVPEMBAHASAN
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Padababiniberisipembahasanatauanalisisataspencatatandan

penilaian persediaan barang dagangan yang dilakukan penulis

terhadapdata-datayangtelahdiperoleh.

BABVSIMPULANDANSARAN

Bab ini adalah bab terakhir dimana penulis memberikan

kesimpulandariisipembahasanyangtelahpenulisuraikanpada

bab-bab sebelumnya,serta saran-saran yang diharapkan akan

bermanfaat.


